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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dewan direksi wanita, dewan komisaris independen, komite audit
dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini didorong oleh fenomena yang
terjadi pada tahun 2018 hingga 2022 yang menyebutkan adanya naik turun ROA perusahaan BUMN. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa dewan komisaris independen dan komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan dewan direksi wanita dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2018-2022.
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan adalah usaha yang dilakukan oleh
perusahaan dalam jangka waktu tertentu untuk menilai
seberapa efektif mereka dalam menghasilkan
keuntungan dengan sumber daya yang ada. Ini
bertujuan untuk melihat prospek, pertumbuhan, dan
potensi perkembangan perusahaan. Pengukuran
kinerja keuangan digunakan oleh perusahaan untuk
memperbaiki operasionalnya sehingga dapat bersaing
dengan perusahaan lain [1].

Kinerja keuangan menggambarkan keberhasilan suatu
perusahaan dan dapat diartikan sebagai hasil yang
dicapai melalui berbagai aktivitas yang dilakukan.
Perusahaan  harus terus  meningkatkan  dan
mempertahankan Kkinerja keuangan. Semakin baik
kinerja keuangan suatu perusahaan, maka investor
akan semakin tertarik untuk berinvestasi pada
perusahaan. Sebaliknya, ketika kinerja keuangan suatu
perusahaan buruk, maka investor kehilangan minat
untuk berinvestasi pada perusahaan [2].

Evaluasi Kkinerja keuangan perusahaan merupakan
kegiatan yang sangat penting karena berdasarkan hasil
penilaian tersebut ukuran keberhasilan perusahaan
selama satu periode tertentu dapat diketahui. Salah satu
cara untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu
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perusahaan adalah melalui rasio return on asset
(ROA), dengan membandingkan laba bersih dengan
total aset perusahaan. ROA adalah rasio yang
menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam
menghasilkan profit dari penggunaan aset yang
dimilikinya.

Salah satu yang menjadi perhatian adalah kinerja
keuangan perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN).

ROA (%)
o

2018 2019 2020 2021 2022

e—BBTN  1.33 0.13 0.69 0.81 1.02
KRAS -477  -1231 0.69 1.24 0.65
WSKT | 371 0.84 -9.22 -0.17 -0.15
ELSA 437 4.06 4.71 1.5 4.28
GIAA -551 -1 -22.95 -58.03  59.93

INAF -2.27 0.58 0.002 -1.87 | -27.93

=——BBTN KRAS WSKT
ELSA GIAA INAF
sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Gambar 1.Rata-Rata ROA Perusahaan BUMN Periode
2018-2022


http://www.idx.co.id/

Berdasarkan pergerakan ROA diatas keenam
perusahaan BUMN tahun 2018-2022 menunjukkan
bahwa nilai ROA masih dibawah standar kinerja
keuangan (tidak ideal). Nilai ROA masing-masing
perusahaan yang didapat kurang dari 5,98% dari
standar industri ROA, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan BUMN dalam kategori tidak baik.
ROA dibawah standar menunjukkan perusahaan belum
mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dengan
baik [3].

Fenomena tersebut dapat terlihat bahwa kinerja
keuangan pada beberapa perusahaan BUMN belum
terlaksana secara optimal. Belum optimalnya kinerja
BUMN salah satunya disebabkan karena belum
terimplementasikan tata kelola perusahaan secara
maksimal di selurunh perusahaan BUMN [4].
Diantaranya dewan direksi wanita, dewan komisaris
independen, komite audit dan  kepemilikan
institusional.

Penelitian ini merupakan kombinasi dan modifikasi
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [5]
dengan variabel dewan komisaris independen, komite
audit, kepemilikan institusional dan menambahkan
dari penelitian [6] dengan variabel dewan direksi
wanita. Hal yang membedakan pada penelitian ini
yaitu peneliti menggunakan objek pada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode penelitian tahun
2018-2022.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
keagenan. Teori keagenan (agency theory) pertama
kali dikemukakan oleh [7], teori keagenan ini
menjelaskan mengenai hubungan kontrak antara
pemilik sebagai prinsipal dengan manajemen sebagai
agen.Teori agensi memiliki hubungan yang penting
dengan kinerja keuangan perusahaan. Konflik
kepentingan ini dapat mengarah pada perilaku agen
yang tidak selaras dengan kepentingan pemilik, yang
pada gilirannya dapat mengurangi Kkinerja keuangan
perusahaan.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022. Sampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan

kriteria-kriteria tertentu. Sehingga diperoleh sebanyak
20 perusahaan yang dapat dijadikan sampel.

Teknik Analisa data yang akan digunakan pada
penelitian ini terdiri dari tiga uji. Pertama, uji
deskriptif. Kedua, uji asumsi klasik dan ketiga uiji
hipotesis yang diolah dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diolah dengan bantuan program IBM SPSS 25

dan diperoleh hasil pada Tabel 1:
Tabel 1. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

Koefisien

Variabel Regresi Sig Kesimpulan
Konstanta -3,525 0,003
Dewan Direksi 1388 0298 H; ditolak
Wanita
Dewan
Komisaris -1,691 0,008 H. diterima
Independen
Komite Audit 1,904 0,002 Hsditerima
Kepemilikan 0,105 0523 H,ditolak
Institusional

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan
bahwa dewan direksi wanita tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hadirnya
wanita dalam perusahaan masih dianggap sepele
karena dianggap pria lebih layak dalam memegang
jabatan yang penting di dalam perusahan. Komposisi
dewan direksi wanita dianggap sebagai pelengkap
dalam hal pengambilan keputusan dalam komposisi
dewan direksi.
Dewan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Semakin
banyak dewan komisaris independen dalam
perusahaan maka kinerja keuangan akan semakin
menurun. pengawasan yang seharusnya dilakukan oleh
komisaris independen belum dijalankan secara
maksimal terutama dalam mencegah terjadinya
pekerjaan yang merugikan perusahaan, sementara
biaya yang dikeluarkan untuk membiayai komisaris
independen terus dilakukan. Akibatnya laba menjadi
turun dan semakin meningkatnya komisaris
independen maka akan menurunkan kinerja keuangan
perusahaan.
Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Semakin banyak komite audit
maka semakin meningkat kinerja keuangan
perusahaan.  Kehadiran  komite audit dapat
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meningkatkan kinerja keuangan dengan
memungkinkan perusahaan beroperasi secara efektif
dan efisien. Melalui pengawasan yang dilakukan,
komite audit memastikan pencapaian kinerja keuangan
perusahaan serta menciptakan lingkungan usaha yang

transparan.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
kinerja ~ keuangan  perusahaan. Kepemilikan

institusional tidak selalu menjadi pendorong adanya
peningkatan pengawasan yang lebih optimal pada
kinerja keuangan, meskipun di sebuah perusahaan
kepemilikan institusional besar dan memicu banyak
kontrol dari pihak eksternal yang besar pula namun jika
manajemen perusahaan tidak melakukan kewajibannya
secara baik maka kinerja keuangan perusahaan juga
tidak akan mengalami peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dewan
komisaris independen dan komite audit berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan
dewan direksi wanita dan kepemilikan institusional
tidak berpengarun terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Saran bagi peneliti berikutnya yaitu, dihadapkan untuk
menambahkan periode penelitian, memperluas sampel,
dan menambahkan variabel.
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